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 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

6.1. Kesimpulan  

1. Berdasarkan  hasil penelitian bahwa potensi wilayah berbasis komoditi  

pertanian  dalam  mendukung   pembangunan  daerah belum  berjalan 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan besarnya potensi sektor pertanian 

dengan nilairata-rata LQ 1,15 pada bawang merah dan LQ 1,03 pada 

tomat dan  untuk berbagai sub sektor dan komoditas pertanian belum 

begitu baik pada Kecamatan Amfoang Selatan dan Kabupaten Kupang. 

2. Pengelolaan potensi wilayah dalam mendukung pembangunan ekonomi 

daerah belum cukup  dikelola dengan  baik  oleh masyarakat Kabupten 

Kupang dan Kecamatan Amfoang Selatan. Hal ini ditunjukkan  dengan  

pengelolaan  pertanian  sub sektor tanaman , tanaman perkebunan, masih 

terjadi defisit pada tanaman bawang putih, bayam, cabai besar, cabai 

rawit, kangkung dan kubis yang belum cukup baik. Karena para petani di 

Kabupaten Kupang dan Kecamatan Amfoang Selatan belum begitu 

menyadari pada sektor pertanian. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penulis menyarankan 

beberapa hal untuk pihak-pihak terkait, yaitu : 

Pemerintah  daerah Kecamatan Amfoang Selatan diharapkan  untuk  

mampu  menopang perekonomian masyarakatnya dengan 

memprioritaskan sektor pertanian dalam pembangunan daerahnya. 

Berdasarkan analisis  LQ sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
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merupakan sektor basis  yang  dapat  meningkatkan  perekonomian  dan  

pembangunan  wilayah serta dapat mendukung perkembangan sektor 

perekonomian non pertanian. 

1. Pertanian sebagai sektor unggulan dan memiliki kontribusi terbesar 

dalam perekonomian wilayah Kecamatan Amfoang Selatan  perlu 

mendapatkan prioritas pengembangan, sehingga memberikan dampak 

yang tinggi bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan lapangan 

pekerjaan. 

2. Informasi komoditi unggulan ini dapat dipergunakan untuk menentukan 

komoditas yang menjadi andalan setiap kecamatan sehingga setiap 

kecamatan minimal mempunyai satu komoditas unggulan. Spesialisasi 

komoditas akan mengefisienkan penggunaan sumber daya. 
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